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MOTTO 

 

لِ الۡقرُۡاٰنَ تَرۡتِيۡل  1  وَرَتِّ

“Dan bacalah Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan” 

 وكل حرف مستحق للبنا – والأصل في المبني أن يسكنا2

“Semua hal itu butuh untuk melalui proses-proses yang panjang, dan modal 

utama sebuah keberhasilan adalah ketenangan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: 

CV. Penerbit Diponegoro, 2010), hal. 52. 
2 Abdullah bin Aqil Bahauddin, Syarah Ibnu Aqil ala Alfiyah Ibnu Malik, Jilid I 

(Beirut: Dar al-Fikr, 2010), hal. 43. 
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ABSTRAK 

 

HISYAM LUTHFI AZMI, Implementasi Pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an Siswa di MTs Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2024/2025. Skripsi. Yogyakarta : 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2025. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah MTs Raudhatul Muttaqien 

Kalasan Sleman memiliki keragaman kemampuan siswa dalam membaca Al-

Qur'an. Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dianggap 

relevan karena pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan madrasah dalam 

mengatasi variasi kemampuan siswa secara lebih efektif dengan berfokus pada 

pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan aktual mereka, bukan 

berdasarkan tingkat kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi 

penerapan pendekatan TaRL serta kendala dan faktor pendukungnya dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur'an siswa di MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan 

Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah bidang kurikulum, guru tahfidz dan siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memastikan 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik/metode.  Teknik analisis data dilakukan menggunakan tiga langkah utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan, diantaranya: tahap pertama dimulai dari assesmen 

diagnostik. Tahap kedua pengelompokan siswa menjadi tiga kategori: Pemula, 

menengah dan mahir. Tahap Ketiga penyesuaian metode pembelajaran sesuai 

kemampuan siswa, diantaranya: metode baghdady untuk siswa kategori pemula, 

metode iqra’ untuk siswa kategori menengah dan metode tartil untuk siswa 

kategori mahir. Serta tahap terakhir dilakukannya assesmen berkala untuk 

memantau kemajuan siswa. 2) Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu 

dan adaptasi guru terhadap pendekatan baru, sementara faktor pendukung seperti 

kebijakan madrasah yang proaktif, ketersediaan fasilitas juga berperan penting, 

kolaborasi antar siswa dan guru serta motivasi siswa yang meningkat. 

 

Kata kunci: Teaching at the Right Level (TaRL), pembelajaran membaca Al-

Qur’an 
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KATA PENGANTAR 

 

 

لََمُ عَلَى أشَْرَفِ  لََةُ وَالسَّ دٍ وَعَلَى آلهِِ الحَمْدُ لِله رَبِّ العَالمَِينَ ، وَالصَّ نَا وَحَبِيْبِنَا مُحَمَّ الْْنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَليِنَ ، نَبِيِّ

ا بَعْدُ  يْنِ ، أمََّ  وَصَحْبِهِ أجَْمَعِينَ ، وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إلِىَ يَوْمِ الدِّ

Puji dan Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan Rahmat dan pertolongan-Nya. Sholawat dan salam semoga 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Penelitian ini berjudul “Implementasi Pendekatan Teaching At The Right 

Level (Tarl) Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur'an Siswa Di Mts Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an siswa di MTs Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman. Pendekatan TaRL, yang menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa, diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan dan efektivitas belajar siswa dalam menguasai keterampilan 

membaca Al-Qur'an. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag. MA., M.Phil., Ph.D. Selaku Rektor Universitas 
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lingkungan akademik yang kondusif untuk penelitian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil Keputusan 

barsama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I 

Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Bā´ b be ب

 Tā´ T te ت

 Ṡā´ ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā´ ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Khā´ Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā´ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 ṣād ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍād´ ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 ṭā´ ṭ te (dengan titik dibawah ط

 ẓā´ ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ` koma terbalik ke atas` ع

 Gain G ge غ

 fā´ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāw w W و

 hā´ h Ha ه

 Hamzah ´ Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (´) 
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B. Vokal 

Vocal Bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

Arab Huruf Latin Arab Huruf Latin 

 Ai ايَ A>/a> (a panjang) آ

يا ِ  I>/i> (i panjang) َِوِا  Au 

   U>/u> (u panjang) اوُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mengalami banyak perkembangan dari masa 

ke masa, dimulai pada awal masuknya agama Islam di Indonesia pada 

abad ke 10 yang ditandai dengan adanya kerajaan Samudera Pasai, yang 

kemudian pada tahun tahun berikutnya berkembang dan menyebar luas, 

terutama di jawa pada masa walisongo.3 Pendidikan pada masa itu 

umumnya dilakukan secara bersama sama di masjid-masjid dan musholla, 

yang kemudian berkembang menjadi lembaga pendidikan seperti 

madrasah dan pondok pesantren. 

Model pembelajaran yang biasa dilakukan pada kegiatan belajar di 

pondok pesantren dikenal dengan sebutan sorogan dan bandongan, 

sorogan sendiri merupakan kegiatan pembelajaran yang mengedepankan 

pendekatan layanan individual antara guru dan siswa.4 Dalam 

pelaksanaannya model sorogan yaitu model pembelajaran dimana santri 

dengan bertatap muka guru secara individual dengan membawa kitab yang 

dipelajari. Sedangkan bandongan merupakan kegiatan pembelajaran yang 

mengedapankan layanan kolektif dalam mempelajari kitab. Dalam 

pelaksanannya para santri duduk berhadapan atau mengelilingi pengajar 

yang sedang menjelaskan kitab yang dipelajari. 

                                                           
3 Teuku Ibrahim Alfian, Kontribusi Samudra Pasai terhadap Studi Islam Awal di 

Asia Tenggara (Jogjakarta: Ceninnets, 2005), hal. 12. 
4 Muchlis Anshori dan Billy Eka Wardana, “Implementasi Metode Bandongan dan 

Metode Sorogan dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Tanwirunnida’ 
Dusun Rambeanak 2 Desa Rambeanak Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang,” 
Seminar Nasional Paedagoria 2 (2022), hal. 24. 
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Dua model pembelajaran yang sudah dilaksanakan di pesantren 

tersebut menjadi ciri khas dari kegiatan belajar di pesantren. Hingga pada 

tahun 1864 inspektur Pendidikan pribumi mengeluarkan undang undang 

yang mengatur pendidikan model barat bagi penduduk pribumi.5 Pada 

masa ini awal mulanya dimulai sistem kelas pada dunia pendidikan di 

Indonesia tetapi kelas pada konteks masa ini adalah kelas ekonomi. Akibat 

dari kesenjangan pendidikan dari kolonial belanda akhirnya memunculkan 

gerakan reformis pendidikan islam pada tahun 1900 yang  disebabkan 

adanya keprihatinan dari para tokoh agama dan pendidikan di Indonesia. 

Dan bertepatan pada tahun itu juga muncul isu isu nasionalisme yang 

ditandai dengan berdirinya organisasi Budi Utomo. 

Munculnya gerakan reformis Islam dan isu Nasionalis menyadarkan 

para tokoh agama dan pendidik menyadari salah satu cara yang efektif 

dalam menyebarkan semangat nasionalisme adalah melalui pendidikan 

ditambah dengan kesenjangan pendidikan kolonial Hindia Belanda yang 

terjadi pada masa itu menyebabkan munculnya ide untuk mengubah 

sistem pendidikan Islam dengan mengadopsi sistem pendidikan modern 

Barat. Pada tahun 1918-1925 pendidikan islam yang awalnya masih 

berlangsung secara tradisional mengalami perubahan dengan 

menerapkan sistem pendidikan baru yaitu sistem pengajaran klasikal 

dimana guru menjelaskan di depan kelas dengan alat penunjang seperti 

papan tulis, kelas berjenjang dan memberikan pengetahuan umum pada 

                                                           
5 Yadi Kusmayadi, “Sejarah Perkembangan Pendidikan di Priangan 1900-1942,” 

Jurnal Artefak: History and Education, Vol. 4, No. 2 (2017), hal. 7. 
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materi pembelajaran.6 Kemudian sistem inilah yang masih digunakan di 

berbagai lembaga pendidikan dan berkembang hingga masa sekarang. 

Pendidikan di institusi formal biasanya disusun berdasarkan kelompok 

usia, namun seiring bertambahnya usia, kemajuan belajar setiap individu 

tidak selalu sejalan. Oleh karena itu, tingkat perkembangan kognitif dan 

kemampuan belajar setiap siswa membutuhkan pendekatan yang variatif 

dan disesuaikan. Untuk memastikan keselarasan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka, pendidik diharapkan mampu menentukan pendekatan 

pedagogis yang tepat dan relevan, sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

serta menyesuaikan metode tersebut dengan tahapan perkembangan 

anak secara individual, tanpa membatasi berdasarkan faktor usia. Menurut 

Erdhita Oktrifianty menjelaskan bahwa sejumlah sekolah dasar 

mengungkapkan adanya permasalahan terkait perbedaan kecepatan 

pemahaman materi di antara siswa.7 Sebagian siswa menunjukkan 

lambannya proses pemahaman terhadap materi yang disampaikan, 

sementara sebagian lainnya sudah menguasai materi tersebut. Hal ini 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan dalam tingkat kemampuan siswa 

di dalam kelas. Hal ini terjadi karena ketika sejumlah siswa dianggap telah 

menguasai materi, ada asumsi bahwa seluruh siswa lainnya juga telah 

mencapai tingkat pemahaman yang sama, meskipun kenyataannya tidak 

demikian. Jika dianalisis secara mendalam, tingkat perkembangan dan 

pemahaman setiap siswa berbeda secara signifikan, sehingga tidak dapat 

                                                           
6 Muchtaroh dan dkk Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), hal. 23. 
7 Erdhita Oktrifianty, Kemampuan Menulis Narasi di Sekolah Dasar (Sukabumi: CV 

Jejak, 2021), hal. 47. 
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diseragamkan atau disederhanakan melalui penerapan satu standar yang 

sama. 

Seiring perubahan kurikulum yang terus diperbarui, salah satu 

tantangan utama dalam dunia pendidikan adalah menciptakan pendekatan 

yang sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Pembelajaran yang 

disamakan untuk semua siswa sering kali menyebabkan ketidakmerataan 

hasil belajar. Beberapa siswa mungkin menguasai materi dengan cepat, 

sementara yang lain membutuhkan lebih banyak waktu dan perhatian. 

Perbedaan ini dapat menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian 

akademik dan berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, 

guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

adaptif terhadap kebutuhan individu siswa. Salah satu pendekatan yang 

kini mulai diterapkan di berbagai negara adalah pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL).8 

TaRL adalah pendekatan yang dikembangkan oleh organisasi 

Pratham di India untuk menyesuaikan pembelajaran dengan tingkat 

kemampuan siswa.9 Melalui pendekatan ini, siswa dikelompokkan 

berdasarkan kemampuan mereka, bukan berdasarkan usia atau kelas 

formal. Guru kemudian memberikan materi yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman masing-masing kelompok. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengatasi kesenjangan dalam pembelajaran yang sering terjadi akibat 

perbedaan tingkat kemampuan siswa di dalam kelas. Dengan memberikan 

                                                           
8 I. M. A. Y. Wirjana dan I. W. Sumandya, “Penerapan Teaching at the Right Level 

(TaRL) untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA,” 
Widyadari, Vol. 24, No. 2 (2023), hal. 12. 

9 S. Mubarokah, “Tantangan Implementasi Pendekatan TaRL (Teaching At The 
Right Level) dalam Literasi Dasar yang Inklusif di Madrasah Ibtida’iyah Lombok Timur,” 
Bada’a: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1 (2022), hal. 9. 
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pengajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa, TaRL dapat 

membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Pendekatan ini 

terbukti efektif di berbagai negara berkembang. 

Penelitian mengenai efektivitas TaRL menunjukkan hasil yang positif 

dalam meningkatkan kemampuan siswa, terutama dalam literasi dan 

numerasi.10 Studi yang dilakukan oleh Banerjee et al. di India menunjukkan 

bahwa siswa yang diajar dengan pendekatan TaRL mengalami 

peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca dan berhitung. 

Penelitian serupa di Kenya yang dilakukan oleh Duflo et al.  juga 

menemukan peningkatan yang signifikan pada kemampuan literasi dasar 

siswa. Keberhasilan pendekatan ini di berbagai negara menunjukkan 

potensi yang besar untuk diadaptasi dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pendekatan TaRL juga dapat 

diaplikasikan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa 

di madrasah. 

Membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang sangat 

penting bagi setiap muslim. Al-Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, 

memiliki peran penting dalam kehidupan spiritual dan intelektual umat 

Islam.11 Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar 

merupakan salah satu tujuan utama dalam pendidikan Islam. Namun, 

meskipun pembelajaran Al-Qur’an telah menjadi bagian dari kurikulum di 

madrasah, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

                                                           
10 D. Indartiningsih, N. Mariana, dan H. Subrata, “Perspektif Glokal Dalam 

Implementasi Teaching At The Right Level (TaRL) Pada Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pada Kurikulum Merdeka,” Jurnal Elementaria Edukasia, Vol. 6, No. 4 (2023), hal. 11. 

11 M. Sofa, “Metode Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Al-Quran,” Adz-
Zikr: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 1 (2024), hal. 7. 
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menguasai bacaan yang baik dan benar. Kesulitan ini terutama disebabkan 

oleh metode pengajaran yang tidak selalu sesuai dengan kebutuhan 

individual siswa. Hal ini menjadi tantangan yang harus diatasi dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di madrasah. 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah 

perbedaan kemampuan membaca di antara siswa. Beberapa siswa 

mungkin sudah mahir dalam membaca Al-Qur’an, sementara yang lain 

masih berjuang untuk menguasai dasar-dasar tajwid dan makhraj. 

Ketidakmampuan dalam membaca Al-Qur’an secara benar sering kali 

membuat siswa merasa kurang percaya diri dan mengurangi motivasi 

mereka untuk belajar.12 Oleh karena itu, dibutuhkan metode pengajaran 

yang dapat menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa. 

Dalam konteks ini, pendekatan TaRL dapat menjadi solusi yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di madrasah. 

Pendekatan TaRL memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 

mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan mereka.13 Dengan 

demikian, siswa yang masih kesulitan dapat diberikan perhatian lebih, 

sementara siswa yang sudah mahir dapat diajak untuk mempelajari materi 

yang lebih lanjut. Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa belajar 

sesuai dengan tingkat kemampuannya tanpa merasa terbebani atau 

tertinggal. Selain itu, pendekatan ini juga dapat membantu guru untuk 

                                                           
12 I. Warsah dkk., “Usaha Guru Mengurangi Kecemasan Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran PAI,” AT-TA’DIB: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam, 2023, hal. 
31–48. 

13 D. K. Amalia dan P. Adi, “Implementasi Pendekatan Teaching At The Right Level 
untuk Mewujudkan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 Pakis,” Jurnal MIPA dan 
Pembelajarannya (JMIPAP) Vol. 4, No. 4 (2024), hal. 3. 
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memantau perkembangan setiap siswa secara lebih sistematis.14 Dengan 

penyesuaian yang tepat, pendekatan TaRL dapat membantu 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa secara signifikan. 

Salah satu lembaga pendidikan yang  dijadikan objek penelitian adalah 

MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman. Sekolah tersebut dipilih 

sebagai objek penelitian karena memiliki keragaman kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur'an. Sebagian siswa telah mampu membaca Al-

Qur'an dengan baik, sementara sebagian lainnya masih memerlukan 

bimbingan intensif. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam mencapai kompetensi membaca Al-

Qur'an yang sesuai dengan standar kurikulum. 

Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dianggap 

relevan karena metode ini berfokus pada pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan aktual mereka, bukan berdasarkan tingkat kelas. 

Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan MTs Raudhatul Muttaqien dalam 

mengatasi variasi kemampuan siswa secara lebih efektif. Selain itu, 

madrasah ini memiliki komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya di bidang pendidikan agama, serta mendukung 

implementasi inovasi pembelajaran seperti TaRL. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian dengan kepala 

madrasah, penulis menemukan bahwa fakta yang terjadi di dalam sekolah 

bahwa kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di madrasah tersebut 

                                                           
14 E. W. Waruwu dan D. T. Bilo, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar: Strategi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam 
PendidikanAgama Kristen,” Sinar Kasih: Jurnal Pendidikan Agama dan Filsafat, Vol. 2, No. 
2 (2024), hal. 6. 
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sangat beragam.15 Sebagian siswa telah mampu membaca Al-Qur'an 

dengan baik, sementara sebagian lainnya masih kesulitan, bahkan dalam 

mengenali huruf hijaiyah. Kondisi ini menciptakan tantangan dalam 

memastikan proses pembelajaran berjalan merata. Kepala madrasah juga 

menekankan bahwa keterbatasan jumlah guru dan waktu pembelajaran 

menjadi hambatan dalam memberikan bimbingan intensif kepada siswa 

yang membutuhkan. Namun, pihak madrasah sangat terbuka terhadap 

inovasi pembelajaran baru, termasuk pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL), yang dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang akurat 

mengenai sejauh mana pendekatan TaRL dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di kalangan siswa. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin 

dihadapi dalam penerapan pendekatan ini di madrasah. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan 

metode pembelajaran Al-Qur’an di masa mendatang. 

Implementasi pendekatan TaRL diharapkan dapat memberikan solusi 

bagi masalah ketidakmerataan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an di 

madrasah. Dengan pendekatan yang lebih adaptif, siswa yang memiliki 

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dapat memperoleh bantuan yang 

lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan mereka. Pada saat yang sama, 

siswa yang telah menguasai bacaan dasar dapat lebih fokus pada 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan Bapak Ricky Habibullah, Kepala MTs Raudhatul 

Muttaqien..., 09 September 2024, Pukul 09.30 WIB 
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peningkatan keterampilan tajwid dan makhraj. Dengan demikian, proses 

pembelajaran diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang lebih inklusif. Melalui 

pendekatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa, madrasah 

dapat berperan lebih baik dalam mempersiapkan generasi muslim yang 

cakap dalam membaca dan memahami Al-Qur’an. Selain itu, penerapan 

pendekatan TaRL juga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 

kualitas pembelajaran di madrasah secara keseluruhan. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa setiap siswa, tanpa terkecuali, dapat mencapai 

potensi maksimal mereka dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implementasi pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an siswa di MTs 

Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2024/2025? 

2. Apa saja kendala dan faktor pendukung dalam penerapan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) pada pembelajaran membaca Al-

Qur'an di MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 

2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui implementasi pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an siswa di MTs 

Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2024/2025. 

2. Untuk mengetahui kendala dan faktor pendukung dalam penerapan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada pembelajaran 

membaca Al-Qur'an di MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 

1) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 

ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan proses 

pembelajaran membaca Al-Qur’an menggunakan pendekatan TaRL 

bagi siswa MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman. 

2) Secara Praktis 

a) Bagi Madrasah atau Lembaga Pendidikan, diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan 

Sleman sebagai masukan, kritik, dan saran semi perbaikan sistem 

pengajaran dan pembelajaran terhadap siswa menggunakan 

pendekatan TaRl yang benar serta siswa dapat memahami 

bagaimana membaca Al-Qur’an dengan tartil dan benar 

b) Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan 

bagi guru untuk mengembangkan kemampuan siswa belajar Al-

Qur’an dengan pendekatan TaRL serta sebagai media intropeksi 
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pembelajaran selanjutnya demi mencapai hasil pembelajaran 

yang diinginkan. 

c) Bagi Siswa, dapat menambah minat dalam belajar, sehingga tidak 

bosan dalam mengikuti pembelajaran, serta meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an. 

d) Bagi Peneliti, dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan 

pengalaman yang nantinya dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk membantu dan melanjutkan kegiatan penelitian di masa 

yang akan datang dalam dunia Pendidikan. 

E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian untuk menghindari ruang lingkup 

penelitian yang terlalu luas, penelitian ini memiliki batasan penelitian yang 

perlu diperhatikan untuk memudahkan fokus penelitian yang akan diteliti. 

Batasan penelitian meliputi aspek-aspek spesifik sebagai berikut: 

1. Batasan Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Implementasi pendekatan Teaching at 

the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an siswa 

di MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman yang meliputi fokus 

pembahasan penerapan, dampak, dan faktor-faktor kedala dan 

pendukung. 

2. Batasan Waktu 

Penelitian ini hanya mencakup data yang dikumpulkan dari bulan 

November hingga Desember 2024, yaitu rentang waktu selama 

pengambilan data dan penelitian ini selesai, tanpa meneliti selama satu 

tahun ajaran penuh 2024/2025. 
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3. Batasan Geografis 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di MTs Raudhatul Muttaqien 

Kalasan Sleman Yogyakarta, tidak mencakup sekolah yang lain. Alasan 

memilih sekolah ini karena salah satu sekolah yang menerapkan 

pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur'an siswa dan secara geografis, letaknya berada di 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang merupakan kota dengan julukan kota 

pelajar, sehingga dapat menjadi role model oleh beberapa sekolah 

lainnya. 

4. Batasan Subjek 

Subjek dalam penelitian ini difokuskan pada subjek penelitian yang 

beragama Islam, baik pendidik ataupun siswa. Karena mayoritas warga 

sekolah yaitu umat beragama Islam. Subjek dalam penelitian ini terdiri 

dari kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, guru 

tahfidz, dan siswa. 

5. Batasan Sumber data 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer yaitu sumber data yang bersifat orisinil 

dan dari narasumber yang diperoleh dari pengumpulan data baik 

wawancara, observasi, serta dokumentasi. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah sumber data dari penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Raudhatul 

Muttaqien Kalasan Sleman, bahwa Implementasi Pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an, maka penulis 

menyimpulkan point-point utama atas uraian tersebut. Di antaranya sebagai  

berikut :  

1. Implementasi Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur'an di MTs Raudhatul Muttaqien Tahun 

Ajaran 2024/2025 dilaksanakan melalui 4 tahapan, diantarannya: tahapan 

pertama dimulai dari asesmen diagnostik  untuk menentukan kelompok 

yang sesuai dengan kemampuan siswa. Tahapan kedua dilakukan 

pembagian kelompok yang sesuai dengan kemampuan siswa. Tahapan 

ketiga penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan kelompok 

Kemampuan Siswa. Tahapan ke empat dilakukannya evaluasi berkala 

untuk memantau kemajuan siswa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat kendala dan 

faktor pendukung dalam proses penerapan Pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di MTs 

Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman Tahun Ajaran 2024/2025. Kendala 

yang dihadapi Keterbatasan waktu dan pengelolaan pengelompokan, serta 

adaptasi guru terhadap pendekatan baru. Kemudian untuk faktor 

pendukung antara lain:  Kebijakan Madrasah yang Proaktif, ketersediaan 



 
 

91 
 

fasilitas dan sumber daya, kolaborasi Antar Guru dan Siswa, motivasi 

Siswa yang Meningkat 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini mendukung pengembangan teori pembelajaran 

diferensiasi, di mana pembelajaran disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan siswa. Pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL) membuktikan bahwa pengelompokan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka, daripada usia atau kelas formal, dapat 

menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. Hal ini 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang cara-cara untuk 

mengatasi perbedaan individual dalam suatu kelas, terutama di lingkungan 

pendidikan agama. 

2. Implikasi Praktis 

Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) yang 

membagi siswa berdasarkan kemampuan mereka menunjukkan bahwa 

sistem pembelajaran yang mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa 

akan lebih efektif. Madrasah dan sekolah-sekolah lainnya dapat 

mengadopsi pendekatan ini untuk mengoptimalkan pembelajaran bagi 

siswa dengan kebutuhan yang berbeda. Dengan mengelompokkan siswa 

ke dalam tingkatan yang sesuai, pengajaran dapat lebih terfokus dan 

memberikan perhatian yang tepat pada setiap individu. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang Implementasi Pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an 
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siswa di MTs Raudhatul Muttaqien Kalasan Sleman, maka saran yang 

diberikan, yaitu: 

1. Bagi Madrasah 

a. Madrasah perlu memastikan bahwa strategi TaRL diterapkan secara 

berkesinambungan dengan dukungan penuh dari seluruh elemen, 

termasuk kepala madrasah, guru, dan orang tua siswa. 

b. Sebaiknya, madrasah menyediakan pelatihan khusus bagi para guru 

untuk memahami dan mengimplementasikan pendekatan TaRL secara 

optimal. 

2. Bagi Guru 

a. Guru hendaknya senantiasa berusaha untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa melalui penerapan metode yang efektif, 

memberikan motivasi yang berkelanjutan, serta memberikan perhatian 

khusus terhadap setiap perkembangan yang dicapai oleh siswa 

b. Guru hendaknya terus mengevaluasi efektivitas implementasi TaRL 

dengan mengumpulkan umpan balik dari siswa dan melakukan refleksi 

terhadap metode pengajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

memanfaatkan pendekatan TaRL untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur'an secara bertahap. 

b. Siswa dapat memanfaatkan waktu belajar di luar kelas untuk 

memperkuat keterampilan membaca Al-Qur'an dengan bantuan teman 

sebaya atau keluarga. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas 

atau di lokasi berbeda untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif 

terkait implementasi TaRL dalam pembelajaran Al-Qur'an. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti 

pengaruh TaRL terhadap hafalan Al-Qur'an atau peningkatan 

pemahaman makna, guna memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang manfaat pendekatan ini. 
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